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PENAFSIRAN AYAT TENTANG BULAN TERBELAH DAN
TEORI ASBAB AL-NUZUL, FUNGSI HADIS DAN
MUNASABAH YANG DIPAKAI AL-QURTUBI DAN AL
MARAGHI DALAM MENAFSIRKAN SURAT AL-QAMAR
AYAT 1-5

A. Penafsiran Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi atas ayat Terbelahnya bulan

dalam Surah al-Qamar Ayat 1-5

1. Surah al-Qamar Ayat 1-5
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Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. Dan jika mereka
(orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan
berkata: "ini sihir yang terus menerus". Dan mereka mendustakan Nabi dan
mengikuti hawa nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapamnya.
Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya
terdapat cegahan (dari kekafiran). Itulah suatu hikmah yang sempurna maka
peringatan-peringatan itu tidak berguna (bagi mereka).'

2. Asbab al-Nuzul

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Ibn Mas’ud berkata: Sebelum
Rasulullah SAW hijrah, di Makkah aku melihat bulan terbelah menjadi dua
bagian, sehingga orang-orang pada waktu itu berkata bulan disihir. Maka
turunlah ayat satu ini sebagai penegasan bahwa kehancuran kaum musyrikin

telah dekat waktunya. (HR. Asy-Syaikhani dan Hakim dari Ibn Mas’ud)

'Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah (Semarang: Toha Putra,
2002),54: 1-2, 529.
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Dalam suatu riwayat dikemukakan, bahwa orang-orang Makkah
meminta mukjizat kepada Nabi SAW, maka terbelahlah bulan di Makkah dua
kali. Ayat 1-2 ini turun sebagai penegasan bahwa orang-orang kafir akan tetap

berpaling walaupun sudah dipenuhi keinginannya. (HR. Tirmidzi dari Anas)*

3. PenafsiranMuhammad ibn Ahmad al-Qurthubi

V) aall Gadlg Bl cap)

Telahdekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.

Maksud dari katazs5 ialah telah dekat, sama seperti £31 <3 yakni telah

dekat terjadinya hari kiamat. Hari kiamat, bila dinisbatkan kepada apa yang
telah lalu adalah dekat, karena sebagian besar dunia sudah berlalu.’
Sebagaimana riwayat Qatadah, dari Anas ra. Dia berkata: Rasulullah SAW
pernah menyampaikan khutbah dan saat itu matahari sudah hampir tenggelam.
Beliau bersabda, tidaklah tersisa dari dunia kalian diabandingkan dengan apa
yang telah berlalu kecuali seperti apa yang tersisa dari hari ini dengan apa yang

telah berlalu. Saat itu tidaklah kami melihat dari matahari kecuali sedikit.

Ka’ab dan Wahab berkata, “usia dunia adalah 6000 tahun.” Wahab
berkata, “Telah berlalu dari usianya 5.600 tahun.” Demikian yang disebutkan

an-Nahhas.

’A. Mujab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Quran, (Jakarta: RajaGafindo
Persada, 2002), 781.

3Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, TafSir al-Qurthubi, Terj. Akhmad
Khatib, Vol. 17, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 455.
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masa lampau. Ini menjadikan sementara Ulama menyatakan bahwa suatu

ketika pada masa Nabi SAW bulan pernah terbelah dua. Dijelaskan dalam kitab

o &.‘/o

al-Qurthubi maksud dari kalimat <& 32315 ialah wa gad insyaqq al-Qamar

(dan sungguh telah terbelah bulan). Seperti inilah Hudzaifah membaca
“iqtarabat al-sa'ah wa qad inshaqq al-Qamar’ yakni dengan menambahkan
lafadz gad, ini menjadi dasar dari pendapat jumhur Ulama. Adapun riwayat
yang menyangkut peristiwa ini sangat populer. Sekian banyak sahabat Nabi
memberitakannya, antara lain Ibn Mas’ud, Ibn Umar, Anas, Jubair bin Mut ‘im

dan Ibn Abbas.”

Diriwayatkan juga dari Anas ra. Dia berkata: “Penduduk Makkah

meminta sebuah bukti kebenaran kepada Rasulullah SAW. Maka bulan

terbelah dua kali di Makkah.” Kemudian turunlah firmah Allah 22 <3;5)

z %0

(V) Geitd P Vdskis 1550 T 135 Ol3()) &) 5235 Abi Isa al-Tirmidzi

berkata, ini adalah hadis hasan sahih. sedangkan lafadz al-Bukhari, dari Anas

ra. dia berkata: “bulan terbelah menjadi dua bagian.”

Suatu kaum berkata, “terbelahnya bulan belum terjadi. Kejadian ini
masih ditunggu-tunggu. Jadi maksdunya, telah dekat datangnya hari kiamat

dan terbelahnya bulan. Apabila hari kiamat telah terjadi, langit terbelah beserta

*al-Qurtubi, Tafsir al-Qurthubi..., 456.
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apa yang ada padanya, seperti bulan dan lainnya.” Seperti inilah yang

dikatakan oleh al-Qusyairi.’

Al-Mawardi menyebutkan bahwa ini adalah pendapat jumhur Ulama.
Dia juga berkata, “karena, apabila bulan terbelah maka semua orang pasti
melihatnya, sebab itu adalah satu bukti kebenaran dan manusia sama dalam hal
ini.Hasan berkata, “telah dekat datangnya hari kiamat. Apabila hari itu telah

dating maka bulan terbelah setelah tiupan sangkakala yang kedua.” Ada lagi

6 -0

yang mengatakan bahwa maksud }J\ &-l3 adalah jelas dan nampaknya

perkara. Orang Arab biasa mengibaratkan sesuatu yang jelas dengan bulan.

Ada juga yang menyatakan bahwa maksud terbelahnya bulan adalah
terbelahnya kegelapan setelah bulan itu terbit ditengah-tengah kegelapan.
Sebagaimana Subuh disebut fa/ag karena hilangnya kegelapan. Terkadang
infilag diungkapkan dengan inshigag.Sebagaimana yang dikatakan oleh an-

Nabighah,
$15 miall 35 e Glest Ey5 g 13550 LS

Ketika mereka berpaling sambil bersuara

Seorang penyeru menyeru kami ketika datangnya subuh.

Menurut saya (al-Qurthubi) dalam kitabnya al-Jami' li Ahkam al-Qur'an

ada beberapa riwayat ahad yang para perawinya adalah orang adil yang

*al-Qurtubi, 7afsir al-Qurthubi..., 456.
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menyebutkan bahwa bulan telah terbelah di Makkah. Inilah makna lahir ayat
dan tidak semua orang sama, karena ini adalah tanda kebenaran yang terjadi di
malam hari dan tanda ini tergantung dengan permintaan Rasulullah SAW

kepada Allah SWT ketika menghadapi tantangan.

Diriwayatkan bahwa ketika Hamzah bin Abdul Muttalib berislam
karena marah terhadap celaan Abu Jahal kepada Rasulullah SAW, dia meminta
agar beliau memperlihatkan kepadanya suatu tanda kebenaran agar
keimanannya bertambah kuat. Sementara dalam al-Sahih telah disebutkan
bahwa penduduk Makkahlah yang meminta agar beliau memperlihatkan suatu
tanda kebenaran kepada mereka. Maka beliaupun memperlihatkan kepada
mereka terbelahnya bulan menjadi dua, sebagaimana yang dijelaskan dalam

hadis Ibn Mas’ud dan lainnya.

Ada lagi yang mengatakan bahwa ungkapan ayat itu adayang
didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan maknanya insyaqq al-Qamar wa
igtrabat al-Saah(bulan telah terbelah dan kiamat sudah dekat). Demikian yang
dikatakan oleh Ibn Kaisan. Telah dijelaskan dari al-Farra’ dalam penjelasan
firman Allah thumma dana fatawalla (kemudian dia mendekat, lalu bertambah
dekat lagi), bahwa apabila makna dua fi’il tidak jauh berbeda maka boleh

didahulukan dan diakhirkan.®

(V) 350 e 15555 1080 BT 135

Sal-Qurtubi, 7afsir al-Qurtubi..., 458.
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Dan apabila mereka melihat satu ayat, mereka berpaling dan berkata:

sihir yang bersinambung.”

Firman Allah g2 o] Y Z)Lj“dan jika mereka (orang-orang

z

musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka berpaling.” Ini
menunjukkan bahwa mereka melihat terbelahnya bulan. Ibn Abbas ra. berkata,
“orang-orang musyrik berkumpul dihadapan Rasulullah SAW dan berkata, jika
kamu benar maka belahlah bulan itu untuk kami menjadi dua bagian. Satu
bagian di atas Abu Qubays dan satu bagian di atas Qu’iaga’an.” Rasulullah
SAW pun bersabda, “jika aku dapat melakukannya, apakah kalian akan

beriman?” Mereka menjawab, iya. Ketika itu malam purnama.®

Maka Rasulullah SAW memohon kepada Tuhan beliau agar
memberikan kepada beliau apa yang mereka pinta. Seketika itu juga, bulan
terbelah menjadi dua bagian, sedangkan Rasulullah SAW berseru kepada

orang-orang musyrik, “hai fulan, hai fulan, saksikanlah!”

Dalam hadis Ibn Mas’ud ra.: bulan terbelah pada masa Rasulullah
SAW. Ketika itu kaum Quraisy berkata, “ini salah satu sihir Abi Kabsyah. Dia
telah menyihir kalian. Oleh karena itu coba Tanya para musafir.” Merekapun
menanyakan apakah mereka melihat bulan terbelah. mereka menjawab,

“sungguh kami melihat bulan telah terbelah.” Kemudian turunlah firman Allah

"Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 2
Yal-Qurtubi, Tafsir al-Qurthubi.., 458.
’Ibid., 459.
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(Y) Joiid T3ew Vloais \oo,2d &1 1557 OJ5( ) Jad)l 3515 &28d) 57350 (telah dekat

datangnya saat itu dan telah terbelah bulan. Dan jika mereka (orang-orang
musyrikin) melihat sesuatu tanda (mukjizat) mereka berpaling). Maksudnya
jika mereka melihat satu tanda yang menunjukkan kebenaran Nabi Muhammad

SAW, mereka berpaling dari iman (percaya)."
IR \jjjﬁ.ij(Dan berkata, ini adalah sihir yang terus menerus).

Maksudnyayaitu dzahib (hilang). Dari perkataan mereka marra al-Shay'v wa
istamarra, apabila sesuatu itu hilang. Demikian yang dikatakan oleh Anas,
Qatadah, Mujahid, al-Farra’, al-Kisa’i dan Abu Ubaidah. Ini juga yang dipilih

oleh an-Nahas."!

Abu al-Aliyah dan adh-Dhahhak berkata, “muhkamun gawiyyun shadid
(sempurna, kuat lagi kokoh). Dari kata al-mirrahyang berarti al-quwwah. Al-
Akhfasy berkata, kata itu diambil dari imra’ul habl, yakni sangat kuat
ikatannya. Ada juga mengatakan bahwa maknanya adalah murrun, dari al-
mirarah. Dikatakan, amarra al-shay ’u yakni sara murran. Begitu juga marra al-

.= 12
shay’u yamarru miraratan, fahuwa murrun. Amarrahu ghayruh wa marrarah.

Rabi’ berkata: mustamirr artinya nafidz (berlaku). Menurut Yaman:
madin (berlalu). Menurut Abu Ubaidah: batil Ada juga yang mengatakan

bahwa maknanya adalah da’%m (terus menerus). Dan ada juga yang

“Ibid.
"al-Qurtubi, Tafsir al-Qurthubi..., 459.
Ibid.
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mengatakan bahwa maknanya adalah menyerupai sebagiannya dengan
sebagian lainnya. Maksudnya begitulah seterusnya perbuatan Muhammad.Dia
tidak mendatangkan sesuatu yang hakiki, namun semuanya hanya hayalan. Ada
lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah sungguh telah berlalu dari bumi

ke langit."
Kemudian Allah mempertegas lagi dengan ayat selanjutnya:
(7 S8 A S5 s Relshl 152315 18455

Dan mereka mendustakan (nabi) dan mengikuti hawa nafsu mereka,

sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya.'

Firman Allah SWTI$55 (dan mereka mendustakan) Nabi kita, 1355
(ii’;\jii (dan mengikuti hawa nafsu mereka), maksudnya kesesatan-kesesatan

dan pilihan-pilihan mereka, i ,4‘ f}%(sedang tiap-tiap urusan telah ada

ketetapannya). Maksudnya tetapnya amal bersama setiap orang yang beramal.
Kebaikan tetap bersama pelakunya di dalam surga dan kejahatan tetap bersama

pelakunya di dalam neraka."®

Syaibah membaca mustagarrun, yakni dengangafberharakatfathah.
Maksudnya setiap sesuatu ada waktu terjadinya, tanpa bisa dipercepat dan

ditunda. Diriwayatkan dari Abu Ja’far bin Qa’qa’: wa kullu amrin mutaqarrin,

Ibid., 460.
“Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 3.
Bal-Qurtubi, Tafsir al-Qurthubi..., 460.
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yakni dengan huruf gaf dan huruf ra’ berharakat kasrah. Dia menjadikannya

z
°

sebagai na‘tbagi ' . Dengan demikian, :))53 boleh dirafa’kan sebagai

mubtada’dan khabamya dihilangkan. Seakan-akan dikatakan, wa kullu amrin

mustaqgirrin 1 ummil kitab ka’inun(setelah perkara yang telah tetap dalam

induk kitab adalah ada). Boleh juga dirafa’kan sebagai ‘aratkepada i=lJ),

Maknanya: iqtaraba al-sa’ah wa kullu amrin mustaqirrin. Maksudnya telah

dekat ketetapan semua perkara pada hari kiamat. Sedangkan orang merafa kan

#iz.2menjadikannya sebagai kbabazf}%. 1o

(£) 55 ab G 5 5 thels 25
Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di

dalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran)."”

/

Menurut al-Qurthubi kata ;LA!\ G maksudnya min ba’dil-anba

(sebagian kisah-kisah). Allah SWT menyebutkan sebagian dari kisah-kisah
itu,apa yang Dia tahu mereka membutuhkannya dan ada penawar di dalamnya
bagi mereka. Sebenarnya banyak lagi perkara-perkara lain selain itu. Dia hanya

menceritakan kepada kita apa yang Dia tahu kita membutuhkannya dan tidak

menceritakan selainnya. Inilah makna firman-Nya ;LA!\ > (i-i;\.é.- MJ;

"°al-Qurtubi, Tafsir al-Qurthubi..., 461.
"Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 4.
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Maksudnya telah datang kepada orang-orang kafir itu sebagiankisah umat-umat

terdahulu.'® 735334 4% G (yang didalamnya terdapat cegahan dari kekafiran),

maksudnya apa yang dapat mencagah mereka dari kekufuran, seandainya

mereka menerimanya.
Asal kata 533 adalah muztajar. Kemudian huruf 7a’ diganti menjadi

huruf dal, karena huruf ta’ adalah huruf mahmus, dan huruf zai adalah huruf

majhur. Huruf ta' diganti deangan huruf dal yang menyerupainya pada makhraj

dan menyerupai huruf zai pada jahr (nampak). 733 sendiri dari akar kata az-

zajr yang berarti al-inha(menghentikan). Dikatakan, zajarah wa izdajarah fa
inzajar wa izdajar. Zajartuh ana fa inzajar (lihat ash-Shihhah dan Lisan al-
‘Arab, (entri: zajara)).Artinya kafaftuh fa kaffah (aku hentikan dia, maka
diapun berhenti). Ada yang membaca muzzijar, yakni dengan mengganti huruf
ta’ ifti’al dengan huruf huruf zai pada huruf zai. Demikian yang diceritakan

oleh az-Zamakhsyari (lihat di al-Kasysyaf (4/44))."

Ayat selanjutnya Allah SWT meneragkan ajaran yang telah datang

kepada mereka. Firman-Nya:

(o) 340 o35 Ll Eay 1

8al-Qurtubi, Tafsir al-Qurthubi..., 461.
“Ibid., 562.
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Itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-peringatan itu

tidak berguna (bagi mereka).”’

Firman Allah SWT judb i;.ig(itlﬂah suatu hikmah yang sempurna),

yakni al-Qur’an. Ini adalah badal dari Gpada firman Allah 533 4 L. Boleh

juga khabar mubtada’ yang dihilangkan, yaitu hAuwa hikmatun balighatun.

Selanjutnya firman Allah jjﬁ‘ u’: L(maka peringatan-peringatan itu tiada

berguna bagi mereka), apabila mereka mendustakan dan menyalahi.

Sebagaimana Allah berfirman:

L

OB ¥ o3 13 5405 LUV GGy 25N Bl 3 15U Ikl B
Katakanlah: “Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”.*'

Artinya Gadalah negatif. Maksudnya tidaklah bermanfaat bagi mereka

peringatan-peringatan. Boleh jugals itu adalah istifham (pertanyaan) yang

bermakna celaan, maksudnya apa yang membuat bermanfaat peringatan-

peringatan itu bagi mereka sedangkan mereka berpaling darinya. Dan kata

*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 5.
*'Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemabh..., Yunus (10): 101.
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jj\fl\bisa berarti a/-indhar (peringatan) dan bisa juga merupakan bentuk jamak

dari nadhir (orang yang memberi peringatan).?

B. PenafsiranAhmad Mustafa al-Maraghi atas ayat Terbelahnya bulan dalam

Surah al-Qamar Ayat 1-5

V) aall Gadlg Bl cap)

Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.

Pernyataan ini adalah seperti firman Allah:

B e QU5 B ilmiies 56 0 3f A
Telah pasti datangnya ketetapan Allah, Maka janganlah kamu meminta
agar disegerakan (datang) nya. Maha suci Allah dan Maha Tinggi dari apa

yang mereka persekutukan.*

Maksud dari Ketetapan Allah di sini ialah hari kiamat yang telah
diancamkan kepada orang-orang musyrikin. Pernyataan ayat di atas juga semakna

dengan firman Allah:

Oyops alis & 445 2l AU O
Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka,

sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (dari pada-Nya).**

*al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi..., 462.
“Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Nahl (16): 1.
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Sedangkan penafsiran dari lafadz j».aJ\ s<ilsmenurutal-Maraghiadalah

dan bulan akan terbelah dan terpisah sebagian dari bagian lainnya, ketika aturan
ala mini telah rusak dan bumi berganti dengan bumi yang lain. Adapun yang

semakna dengan ayat ini ialah:

.0 z <
Caks) $LEN 13

Apabila langit terbelah.”

Dan juga semakna firman Allah:

(V) 53800 3201 13501y S5 2addl 13)

Apabila matahari digulung. Dan apabila bintang-bintang berjatuhan.*®

Dan masih banyak lagi ayat lain yang menunjukkan atas terjadinya
peristiwa-peristiwa besar, saat kebinasaan alam dan dekatnya hari kiamat.
Segolongan ahli tafsir berpendapat bahwa terbelahnya bulan ini telah terjadi, dan
bahwa bulan pernah terbelah menjadi dua belahan di masa Rasulullah SAW lima
tahun sebelum hijrah. Menurut hadis sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
muslim juga Ibn Jarir dari Anas, bahwa penduduk Makkah pernah meminta
Rasulullah SAW supaya memperlihatkan kepada mereka suatu tanda

kenabiannya. Maka Rasulullah SAW memperlihatkan mereka bulan terbelah

*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah (Semarang: Toha Putra,
2002), 21: 1.

“Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemabh..., al-Inshiraq (84): 1.
**Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemabh..., (81): 1-2.
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menjadi dua, sehingga mereka melihat Hira’ (sebuah gunung di Makkah) terletak

di antara belahan bulan tersebut).?’

Sedang menurut hadis sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim juga diriwayatkan oleh lainnya dari Ibn Mas’ud, bulan terbelah di masa
Rasulullah SAW menjadi dua, sebagian terletak di atas puncak gunung, sedang
sebagian lainnya berada dibawahnya. Maka sabda Rasulullah SAW. “saksikanlah

oleh kalian.”

Dan diriwayatkan pula oleh Ibn Mas’ud, bulan terbelah di masa Rasulullah
SAW. Maka berkatalah orang Quraisy, “ini adalah sihir yang dilakukan oleh Abu
Kabsyah.” Maka seorang lelaki berkata, “tunggulah, takkan dapat menyihir orang
banyak.” Namun tatkala para musafir itu dating, merekapun memberitahukan hal

yang sama. Demikian, diriwayatkan dari Abu Daud dan al-Tayalisi.

Sedang menurut riwayat al-Baihaqi, mereka bertanya kepada para musafir

yang telah dating dari berbagai penjuru, maka mereka mengatakan peristiwa yang

telah kami saksikan. Sehingga Allah pun menurunkan ayat d-wb FEEA w,d\

)

Adapun yang menunjukkan bahwa ayat ini adalah pemberitahuan tentang
kejadian di masa yang akan datang, bukan tentang terbelahnya rembulan di masa

yang telah lalu adalah hal-hal sebagai berikut*®:

*’ Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, (Semarang:
Toha Putra, 1989), 134.
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1. Bahwasanya pemberitahuan tentang terbelahnya bulan datang sesudah
pembicaraan tentang kedatangan hari kiamat. Jadi yang lahir adalah keserupaan
antara kedua berita ini, dan bahwa kedua-duanya merupakan cerita tentang
peristiwa yang akan datang, bukan peristiwa yang telah lalu.

2. Selain itu bahwa terbelahnya bulan adalah termasuk kejadian-kejadian alam
yang penting, yang sekiranya benar-benar telah terjadi tentu disaksikan pula
oleh umat manusia yang tiada terhingga banyaknya, baik Bangsa Arab maupun
lainnya. Dan jumlah ini tentu mencapai suatu batas yang tidak mungkin bagi
seseorang untuk mengingkarinya. Dan peristiwa ini tentu termasuk peristiwa-
peristiwa yang bisa diindera (al-Makhsushah) yang tidak bisa ditolak, dan tentu
tergolong mukjizat-mukjizat yang tidak mungkin bagi seorang muslim atau
lainnya untuk mengingkarinya.

3. Bahwa tidak seorang muslimpun yang mengaku, kecuali beberapa orang saja
(syadz) bahwa peristiwa ini merupakan mukjizat yang mencapai ukuran
mutawatit Yang apabila terbelahnya bulan itu benar-benar telah terjadi, tentu
para periwayat tidak akan hanya beberapa saja (Ahad), tapi orang banyak yang
tiada terhitung jumlahnya.

4. Di dalam kitab al-Maraghi juga dijelaskan bahwasanya Hudzaifah Ibn Yaman,
seorang sahabat Nabi yang mulia pernah berpidato dihadapan orang banyak
pada hari jum’at di kota al-Madain, ketika Allah menaklukkan Persia. Beliau
berkata, “ketahuilah, bahwa Allah telah berfirman: Telah dekat datang saat itu

(kiamat) dan terbelah bulan.” Ketahuilah sesungguhnya saat itu benar-benar

*Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, (Semarang:
Toha Putra, 1989), 134.
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telah mempermaklumkan perpisahan. Ketahuilah bahwa hari ini adalah medan
perlombaan, sedang besok akan nyata siapa yang menang. Ketahuilah bahwa
tujuan akhir adalah neraka. Sedang yang menang adalah orang yang dapat

mencapai surga.

Perkataan ini keluar dari Hudzaifah dalam menyatakan tentang kedekatan
hari kiamat, dan terjadinya peristiwa-peristiwa pada waktu itu, bukan pembicaraan
tentang peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dalam membela Rasulullah SAW,
maupun menegaskan kenabiannya. Karena pembicaraan ini disampaikan dalam

rangka memberi nasihat dan pelajaran.”’

Mengenai penjelasan & 3335 pada ayat ini, al-Maraghi memahami

bahwasanya bulan akan terbelah ketika menjelang hari kiamat. Pendapat seperti
ini sama halnya dengan pendapat Muhamm ad ,,Abduh, yang mana ,,Abduh tidak
menerima satu riwayat yang kurang logis walaupun diriwayatkan oleh banyak
orang, apalagi dapat diduga bahwa seringkali perawi-perawi menerima riwayat
dengan mudah (tidak kritis) karena kandungannya bersifat ajaib dan indah,

sehingga mendorong perawi cenderung untuk membenarkannya.

Dan setelah Allah SWT menyebutkan tentang dekatnya kedatangan hari
kiamat yang merupakan hal yang dapat membangkitkan kesadaran mereka dari
kelalaian dan membangkitkan mereka untuk berpikir tentang kesudahan dan
memperhatikan dalil-dalil yang didatangkan oleh Rasul kepada mereka, yang

menegaskan tentang kenabian dan mengukuhkan tentang kebenarannya, tetapi

*1bid., 136.
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meski demikian mereka tetap tidak mau memperhatikan orang yang menyeru
kepada kebenaran dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus, bahkan mereka
berpaling dengan sikap yang sombong. Demikian sebagaimana difirmankan

Allah:

Z o~
AR

(Y) w/ioﬂ RO . \j.&jj.}j‘j-«bﬁ"\i jﬁdl}
Dan apabila mereka melihat satu ayat, mereka berpaling dan berkata: sihir

yang bersinambung.*’

Dan jika orang-orang musyrik itu melihat suatu tanda yang menunjukkan
kepada mereka hakikat kenabianmu dan menunjukkan kepada mereka kebenaran
apa yang kamu bawa dari Tuhanmu, maka mereka berpaling daripadanya dan
pergi dengan mendustakan serta mengingkari yang benar itu. Bahkan mereka
mengatakan dengan sikap mendustakan terhadap tanda tersebut. Ini adalah sihir
yang dengan itu Muhammad menyihir kita, dan dia melakukan sihir tersebut

1
terus—terusan.3

Hal ini menunjukkan bahwa ayat-ayat dan mukjizat-mukjizat didatangkan
silih berganti. Sedang al-Farra’dan al-Kasai mengeluarkan suatu pendapat yang
juga dipilih oleh an-Nahas, bahwa yang dimaksud dengan mustamirr ialah yang
pergi dan hilang tidak lama lagi. Karena mereka menghibur diri dengan angan-
angan kosong. Seolah-olah mereka berkata, sesungguhnya hal ihwal Nabi SAW

dengan segala mukjizat-mukjizat tampak padanya, tak lain adalah seperti awan

*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur'an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 2
*lal-Maraghi, Tafsir al-Maraghi..., 136.
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dimusim kemarau yang sebentar kemudian hilang. Akan tetapi tidaklah demikian.
Bahkan mereka sebenarnya telah terperdaya oleh angan-angan mereka.*

Kemudian lebih mempertegas keterangan tersebut dengan firman-Nya:

(7) S84 AT 85 aAelsl 1313 14053
Dan mereka mendustakan (nabi) dan mengikuti hawa nafsu mereka,

sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya.>®

Dan mereka mendustakan kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada
mereka , dan mereka menganut apa yang dikehendaki hawa nafsu mereka, karena
kebodohan dan ketololan akal mereka.’* Kesimpulannya bahwa mereka
mendustakan Nabi SAW dan meninggalkan hujjah-hujjahnya, bahkan mengatakan
dia adalah tukang tenung yang mengatakan berita-berita dari bintang-bintang, dan
memilih waktu-waktu untuk melakukan perbuatan-perbuatan tertentu, dan dia
adalah tukang sihir yang menakut-nakuti orang dengan sihirnya, dan lain-lain
perkataan yang menunjukkan atas keingkaran dan tidak menerima kebenaran.

Kemudian Allah menghibur Rasul dan mengancam orang-orang musyrik dengan

firman-Nya a4 ,«\ f).}% , maksudnya dan segala sesuatu akan berakhir kepada

suatu tujuan yang sesuai dengannya. Artinya bahwa kelakuan orang-orang
musyrik itu akan berakhir kepada kekalahan di dunia dan azab yang abadi di
akhirat. Sedang perjuangan kamu akan berakhir pada kemenangan di dunia dan

surga di akhirat. Ini adalah rumus umum yang mengatur gerakan-gerakan bintang

“Ibid., 137.
*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 3.
*Yal-Maraghi, Tafsir al-Maraghi..., 137.
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dan falak-falak serta aturan-aturan sosial, perbuatan-perbuatan individu maupun

bangsa-bangsa.

Pendek kata, bahwa perjuangan Nabi Muhammad akan mencapai suatu
titik dimana menjadi nyata, bahwa dia adalah benar, dan bahwa selain dia adalah
bathil. Karena sunnah Allah telah berlaku, bahwa kebenaran itu tetep, sedang
kebathilan hilang sesuai dengan kaidah yang telah Dia letakkan pada aturan-
aturan makhluk-Nya, yaitu A/-Baga’u lil islah(kekekalan itu untuk yang lebih

benar).*

Kemudian Allah menyebutkan bahwa orang-orang musyrik itu berada
dalam kesesatan yang jauh. Karena berita-berita tentang orang-orang dahulu yang
tercantum dalam al-Qur’an cukuplah menjadi pencegah bagi mereka sekiranya

mereka menggunakan akal. Sesuai dengan firman Allah:

(£) 5% ab G 5 5 shels 335
Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di

dalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran).*

Sesungguhnya telah datang kepada orang-orang musyrik yang
mendustakan kepadamu dan memperturutkan hawa nafsu mereka berita-berita
tentang orang-orang terdahulu yang mendustakan rasul-rasul mereka, lalu Allah
menimpakan kepada mereka hukuman-hukuman yang telah Dia kisahkan dalam

kitab-Nya, yakni berita-berita yang dapat mencegah dan menghalangi mereka dari

»al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi...,138.
*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 4.
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keburukan-keburukan yang mereka lakukan, karena kaum itu telah Allah
binasakan di dunia dan mereka akan diazab di hari pembalasan sebagai
pembalasan yang setimpal atas kemusyrikan terhadap Tuhan mereka, yang dengan
itu mereka mengotori jiwa, dan atas kemaksiatan mereka terhadap rasul-rasul-Nya
dan atas perbuatan buruk lainnya.’’ Selanjutnya Allah menerangkan ajaran yang

telah datang kepada mereka:

(®) j_tj\ e LS ARG HI
Itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-peringatan itu tidak

berguna (bagi mereka).*®

Berita-berita ini hikmah yang sangat nyata dalam member petunjuk dan

bimbingan kepada jalan yang benar, bagi orang yang mau menggunakan akal dan

tidak mematuhi hawa nafsunya. jjlﬁ\ U,J Ldyang dimaksud dari lafadz ini ialah

sesungguhnya para pemberi peringatan itu tidaklah dibangkitkan untuk memaksa
manusia buat menerima kebenaran. Mereka diutus hanya sebagai penyampai
wahyu saja. Maka kamu maupun para nabi sebelum kamu tidaklah perlu memaksa
orang buat mengikuti jalan petunjuk. Karenanya, apabila kamu telah
menyampaikan, maka berarti kamu telah melaksakan hikmat tertinggi yang kamu

berkewajiban menyampaikan, sebagaimana difirmankan oleh Allah:

4o 5l 22 35 By pesl s U dhotsg wedy daesdlly sl 8 L ) 8
RECEU I TPTRAR

3Tal-Maraghi, Tafsir al-Maraghi..., 138.
*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 5.
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.*’

Adapun menurut penafsiran dari mufasir lain yang sependapat dengan

Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi mengenai penafsiran ayat j,&fd\ f}:;.:\j FAEA| ;/,5}19\

5 o
@ -, P

diantaranya ialah penafsiran Quraish Shihab. Beliau memahami lafadz &l 5231

dengan peristiwa yang telah berlalu. Adapun penafsirannya adalah seperti berikut:

Kata &;% terambil dari kata o3 yang berarti dekat. Penambahan huruf

I(alif) pada awalnya dan < (ta') di tengah kata garubamemberikan arti sangat
sehingga ia berarti telah sangat dekat. Kedekatan tersebut dibandingkan dengan

masa yang telah dilalui oleh kejadian alam raya ini.*’
Kalimat }uJ\ :gw‘j menggunakan bentuk kata kerja masa lampau. Ini

menjadikan sementara Ulama menyatakan bahwa suatu ketika pada masa Nabi
SAW bulan pernah tebelah dua. Sahabat Nabi SAW Ibn Mas’ud berkata bahwa
suku Quraisy di Makkah meminta bukti kepada Nabi Muhammad SAW atas
kebenaran risalahnya dengan membelah dua bulan. Maka Allah mengabulkan

permintaan itu dan bulanpun terbelah, sebelah terlihat di sebelah kana gua Hira’

*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Nahl (16):125.
M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah : pesan, kesan dan keserasian al-Qur'an, Vol 13,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 449.
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dan belahan kedua disebelah kirinya.*' Pendapat seperti ini selaras dengan
pendapat al-Taba’taba’i, al-Tahir ibn ‘ashur, Sayyid Qutb,dan masih ada lagi

sebagian mufasir yang berpendapat demikian.

Menurut pendapat dari al-Taba’taba’i ialah bahwasanya beliau menolak
sekian banyak pendapat yang tidak sejalan dengan riwayat-riwayat itu, misalnya
yang menyatakan bahwa terbelahnya bulan akan terjadi kelak di hari kemudian.

Di dalam kitab tafsirnya yakni al-Mizan dijelaskan bahwa penjelasan dari lafadz

}2.355\ fg:ijladalah terputusnya sesuatu yang tadinya utuh (berdiri sendiri) menjadi

dua belahan, bukan berpisahnya sesuatu dari yang lain yang tadinya bergabung
dengannya. Peristiwa bulan terbelah ini terjadi di Makkah sebelum Rasulullah
hijrah atas permintaan suku Quraisy di Makkah yang meminta bukti kepada Nabi
Muhammad atas kebenaran risalahnya. Adapun jika dihubungkan dengan ayat
selanjutnya yakni “dan apabila mereka melihat satu ayat mereka berpaling dan
berkata: sihir yang bersinambung’” maka tidak mungkin ucapan semacam ini akan
mereka ucapkan menjelang hari kiamat sedang ketika itu segala persoalan telah

menjadi sangat jelas.*

Di dalam kitab-kitab tafsir, misalnya dalam kitab karya Ibn Kathir yang
bernama 7afSir al-Qur’an al- ‘Adzim menyatakan bahwa berita bulan terbelah itu
adalah berita yang mutawatir. Ar-Razi dalam kitab tafsirnya yang bernama a/-

Tafsir al-Kabir mengatakan bahwa riwayat bulan belah itu adalah berita yang

“'Ibid., 450.
“Muhammad Husain al-Taba’taba’iy, al-Mizan, vol. 19, (al-Darr al-Tunisiyah: Tunas,
tt.), 55.
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masyhur.Zamakhshari, seorang ahli tafsir penganut faham mu’tazilah, yang
biasanya tidak bisa percaya dengan suatu berita yang tidak masuk akal telah
menyatakan dengan jelas dalam tafsir a/-Kashshat yang beliau karang
bahwasanya bulan belah itu adalah salah satu ayat, yaitu tanda mukjizat
Rasulullah SAW. Ucapan beliau itu menujukkan bahwa beliau tidak membantah
berita yang demikian. Demikian juga menurut Sayyid Quthb dalam karyanya yaitu
kitab 17 zilal al-Qur'an beliau mengakui juga bahwa itu adalah mutawatir. Dalam
tafsirnya tersebut beliau menulis bahwa riwayat tentang terbelahnya bulan dan
keadaan orang Arab menyaksikan sendiri perbelahan itu adalah berita yang
mutawati, semua sepakat menetapakan terjadinya hal itu. Namun tentang
bagaimana bentuknya belahan itu secara tafshil (mendetail) dan secara
keseluruhan itu yang masih menjadi perselisihan. Akan tetapi Sayyid Jamaluddin
al-Qasimi dalam tafsirnya yang bernama Mahasin al-Ta’wil tidaklah setuju
dengan pendapat Ibn Kathir yang mengatakan muatwatir itu, meskipun riwayat itu

tidak beliau bantah, tetapi tidaklah sampai kepada riwayat mutawatir.*

Menurut pertalian ilmu hadis, riwayat ini adalah riwayat yang sahih,
bahkan telah menjelaskan bahwa riwayat ini adalah mutawatir sifatnya. Menurut
ilmu hadis bahwasanya hadis yang sudah mencapai tingkat mutawatir ialah yang
tidak diragukan lagi kebenarannya, mustahil akan sepakat orang berkata dusta.
Sama halnya dengan mutawatirnyatentang adanya ka’bah, tempat kaum muslimin
memusatkan ibadahnya. Mutawatir zaman modern ialah tentang manusia yang

telah sampai ke bulan, dan telah berkali-kali manusia sampai ke sana. Mustahil

YHamka, Tt afsir al-Azhar, Vol. 27, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1982), 144.
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akan sepakat isi dunia membuat satu berita yang bohong. Maka kalau ada di
zaman sekarang orang yang menuduh bahwa berita manusia sampai ke bulan itu
adalah berita bohong belaka, ternyata bahwa orang itu adalah seorang yang

didinding kebodohannya sendiri.**

s
AR

(Y) w/ioﬂ RO . \j.&jj.}j‘j-«bﬁ"\i jﬁdl}
Dan apabila mereka melihat satu ayat, mereka berpaling dan berkata: sihir

yang bersinambung.*’

Dalam penafsiran Quraish Shihab pada ayat ini yaitu dengan diawali
dengan munasabah dengan ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya berbicara tentang
akan atau telah hadirnya bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW. Sebelum itupun
sudah banyak bukti-bukti yang dipaparkan tetapi mereka enggan percaya. Ayat di
atas menyatakan bahwa, dan apabila di masa datangpun mereka melihat dengan
mata kepalanya satu ayat yakni bukti, betapapun jelasnya bukti itu mereka tetap
enggan percaya dan berpaling menolak kebenaran dan berkata menanggapi bukti
yang jelas itu bahwa ini yang kami lihat dan dinyatakan sebagai bukti pada
hakikatnya hanya sihir yang mengelabuhi mata dan sifatnya bersinambung,

berbeda dengan sihir biasa yang segera terbuka kedoknya.*®

Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini dengan mereka berpaling seraya
berkata, “Dia telah menyihir kami,” padahal mereka melihat tanda kekuasaan

Allah melalui terbelahnya bulan. Inilah sikap mereka terhadap ayat al-Qur’an.

*“Hamka, Tafsir al-Azhar, Vol. 27, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1982), 143.
“Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 2
*Shihab, Tafsir al-Misbah..., 454.
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mereka berkata, “al-Qur’an merupakan sihir yang mempengaruhi.” Inilah ucapan
yang senantiasa terlontar setiap kali mereka melihat ayat Allah. Tatkala ayat
disajikan bertubi-tubi dan berkesinambungan, mereka berkata, “ini sihir yang
terus menerus tiada henti,” seraya berpaling dari merenungkan karakteristik dan

hakikat ayat itu. Juga berpaling dari makna dan pembuktiannya.*’

Mereka telah mendustakan ayat-ayat dan pembuktiannya. Mereka
mendustakannya karena memperturutkan hawa nafsunya tanpa bersandar pada
hujjah, tanpa kecenderungan kepada dalil, dan tanpa merenungkan kebenaran

yang kokoh dan ada pada setiap perkara yang ada disekelilingnya.*®

(7) Fd A1 53 adalghl 15231 151453
Dan mereka mendustakan (nabi) dan mengikuti hawa nafsu mereka,

sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya.®

Menurut Quraish Shihab penggunaan bentuk jamak pada kata V.t’é;\y:\

bentuk jamak dari kata 3* mengisyaratkan beranekaragamnya hawa nafsu

mereka, seperti iri hati kepada Nabi dan kaum muslimin, mempertahankan tradisi

%
- °

usang serta keinginan menonjol dan lain-lain.® Dan maksud dari f..;f;‘,&f\ :};53

mengandung makna bahwa setiap persoalan ada masa dimana akan nampak

*Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, terj. As,,ad Yasin, dkk. vol. 11,(Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), 99.

“Ibid.

“Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 3.

*Shihab, Tafsir al-Misbah..., 455.
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subtansi dan hakikatnya, tanpa ada satu kekuatanpun yang dapat menghalangi
terjadinya hal itu atau menyembunyikannya. Kebenaran pasti akan muncul dan
nampak dipermukaan walau setelah sekian lama, karena itulah hakikat dan
subtansinya. Demikian juga kebathilan pasti akan nampak kebathilannya dan

lenyap tidak berbekas, karena itulah subtansinya.’’

Sedangakan Sayyid Qutb memahami ayat ini bahwa setiap perkara yang
ada di alam raya ini telah menempati posisinya. Setiap perkara berada pada
tempatnya yang kokoh, yang tidak akan goyah dan takkan bergeming. Persoalan
alam raya ini bertumpu pada kekokohan dan kestabilan, bukan pada hawa nafsu
yang berubah-ubah, selera yang berganti-ganti, atau pada kebetulan yang sepintas
dan tebakan yang mendadak. Setiap perkara berada pada posisi dan kejelasannya.
Kestabilan yang menata segala sesuatu yang ada disekitar mereka dan yang
tampak jelas pada segala sesuatu. Pada perputaran orbitnya, pada sunnah
kehidupan, pada fase perkembangan flora dan fauna, dan pada lahiriah benda dan
materi yang kokoh. Tidak hanya pada itu, tetapi pada keterkaitan fungsi tubuh dan
anggota badan mereka sendiri dan tidak tunduk pada hawa nafsu.Tatkala
kestabilan meliputi mereka dan mengusai segala sesuatu yang ada disekitar
mereka, serta tampak jelas pada setiap perkara yang ada di depan dan dibelakang
mereka, tiba-tiba mereka sendiri gamang dan terombang ambing oleh hawa

nafsunya.52

(8) 3555 a4 LG (5 o 5.5’;\.;. Jalg

*'Shihab, Tafsir al-Misbah...,455.
**Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur'an..., 99.
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Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di

dalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran).”
Dalam kitab al-Misbah dijelaskan bahwa kata (gﬁ§\)a]-3nb£’ adalah

bentuk jamak dari kata & (naba’) yakni berita penting. Yang dimaksud disini
adalah kedatangan dan terjadinya peristiwa-peristiwa besar dan penting yang

terlihat atau terdengar dan wajar untuk dinamai naba’, lalu disampaikan kepada

umum agar mereka menarik pelajaran darinya.’® Sedangkan kata 7533 terambil

dari kata _o») (zajara) yang berarti memperingatkan dengan keras agar
yangdiperingatkan tercegah dari perbuatan yang dianggap buruk oleh yang

memberi peringatan itu. Jadi kata muzdajar berarti tempat menerima peringatan.”

Aneka berita tentang ayat-ayat kauniyah yang disajikan Allah dalam al-
Qur’an ini secara berulang-ulang, aneka berita tentang para pendusta sebelumnya
berikut puing-puing rumah mereka, dan aneka berita tentang akhirat yang
dideskripsikan oleh al-Qur’an kepada mereka, semua ini mengandung larangan
dan pencegahan bagi orang yang mau menghentikan dan menarik diri. Pada
semua itu terdapat hikmah Allah yang disampaikan ke kalbu yang diarahkan

kepengaturan Allah yang Maha Bijaksana. Namun, kalbu yang buta tidak mau

*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 4.
**Shihab, Tafsir al-Misbah ..., 455.
>*Shihab, Tafsir al-Misbah ..., 456.



75

membukakan matanya untuk melihat ayat-ayat itu, memanfaatkan berita, dan

tanggap terhadap suara peringatan demi peringatan.’®

() 3301 3 1 B 2
Itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-peringatan itu tidak

berguna (bagi mereka).”’

Ayat yang sebelumnya menjelaskan adanya peristiwa-peristiwa penting
yang wajar menjadi berita. Peristiwa-peristiwa itu bukanlah tanpa arti, tetapi ia
adalah al-Qur’an dan risalah yang engkau sampaikan wahai Nabi Muhammad
adalah hikmah yakni pengetahuan amaliah dan amal ilmiah yang mencapai dalam
kebenaran, kesucian serta kejelasannya. Tetapi mereka enggan memperhatikannya
maka tidaklah berguna buat mereka peringatan-peringatan itu. Jika demikian itu

halnya, maka wahai Nabi Muhammad berpalinglah dari mereka.”®

Perintah berpaling itu mengisyaratkan murka Allah, kemudian murka-Nya
itu dilukiskan dengan menjelaskan kesadaan mereka yang hendaknya ditinggalkan
oleh Nabi Muhammad. Di sini seakan-akan ada yang bertanya, kalau mereka
harus ditinggalkan maka bagaimana kesudahan mereka. Pertanyaan dijawab
dengan menyatakan bahwa mereka akan menghadapi syatu hari yaitu hari ketika

satu penyeru yakni Allah atau malaikat yang ditugaskan-Nya menyeru kepada

*Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur'an..., 99.
"Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah..., al-Qamar (54): 5.
**Shihab, Tafsir al-Misba ..., 456.
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sesuatu yang tidak menyenangkan yaitu terjadinya kiamat dan keharusan setiap

orang mempertanggungjawabkan segala perbuatannya.”

Kata 4« antara lain diartikan sebagai ilmu amaliah dan amal ilmiah. Ia
adalah sesuatu yang bila digunakan atau diperhatikan akan menghalangi
terjadinya mudharat atau kesulitan yang lebih besar atau sebaliknya
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang lebih besar. Makna ini ditarik
dari kata hakamah, yang berarti kendali, karena kendali menghalangi hewan atau
kendaraan mengarah ke arah yang tidak diinginkan, atau menjadi liar. Memilih
perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Siapa yang
tepat dalam penilaian dan pengaturannya, dialah yang menyandang hikmah.
Sebagaimana yang telah dijelaskan mengenai gambaran tentang makna kata

hikmah pada awal surah Luqman.®’

Menurut Sayyid Qutb keimanan merupakan karunia Allah bagi qalbu
yang berkesiapan untuk menerima keimanan dan berhak menerima anugerah ini.
Tatkala digambarkan keberpalingan mereka dan kekokohannya dalam
keingkaran, tatkala mereka tidak memanfaatkan aneka informasi, dan tatkala
aneka peringatan tidak berguna bagi mereka, disajikanlah perintah kepada
Rasulullah agar berpaling dari mereka dan membiarkannya bertemu dengan hari
dimana mereka tidak mau memanfaatkan peringatan ihwal dekatnya hari itu.

Padahal, mereka melihat terbelahnya bulan menjelang datangnya hari itu.’

*Ibid., 456.
“Ibid., 457.
'Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur'an..., 99.
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C. Teori Asbab al-Nuzul dan Fungsi Hadis terhadap al-Qur’an menurut
Penafsiran al-Qurtubi dalam Menafsirkan ayat Terbelahnya Bulan dalam
Surah al-Qamar

Tidak semua ayat al-Qur’an di turunkan karena timbul suatu peristiwa dan
kejadian, atau karena suatu pertanyaan. Tetapi ada diantara ayat al-Qur’an yang
diturunkan sebagai permulaan, tanpa sebab. Menurut Al-Ja’bari al-Qur’an
diturunkan dalam dua katergori: yang turun tanpa sebab, dan yang turun karena
suatu peristiwa atau pertanyaan.62

Oleh sebab itu, maka asbab al-Nuzul didefinisikan sebagai “sesuatu hal
yang karenanya al-Qur’an diturunkan untuk menerangkan status hukumnya, pada
massa hal itu terjadi baik berupa peristiwa maupun pertanyaan.

Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, dalam menafsirkan surah al-Qamar
mengenai ayat terbelahnya bulan ini menggunakan teori asbab al-Nuzul.
Penafsiran yang digunakan Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi ini berupa riwayat
atau yang disebut dengan tafsir bi al-Ma’thur. Contoh ketika Muhammad ibn
Ahmad al-Qurtubi dalam memahami lafadz inshaqq al-gamar dengan bulan telah
terbelah yang terjadi di masa lampau, yakni sebagai mukjizat Nabi, bukan
kejadian dimasa yang akan datang. Penafsiran seperti ini dikarenakan beliau
merujuk pada bebrapa hadis, yang mana hadis tersebut menyatakan bahwa bulan
pernah terbelah di masa Rasulullah. Dan hadis itu merupakan Asbab al-Nuzul dari

ayat ini.

>Manna Al-Qathan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’an, terj. Mudzakir (Bogor : Pustaka Litera
AntarNusa), 111.
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Dalam hadis-hadis yang telah disebutkan pada penjelasaan sebelumnya
memang menunjukkan bahwa bulan pernah terbelah atas permintaan suku Quraisy
di Makkah untuk membuktikan kebenaran risalah yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW. Dan dalam menafsirkan ayat ini Muhammad ibn Ahmad al-
Qurtubi mengambil hadis dari Anas ra.:

Jaf Of e e o il OF 318 o daan Lo 1B i Wi 1 JB 2y Wi
e 2 a3 o g of dog e 0 S0 B ey L S

Unutuk membuktikan kebenaran risalah yang di bawa oleh Nabi
Muhammad, kaum kafir Quraisy di Makkah meminta agar Nabi Muhammad
memperlihatkan suatu peristiwa, yakni agar beliau membelah bulan menjadi dua
bagian. Nabi Muhammad pun menerima permintaan dari kaum kafir Quraisy

tersebut. Kemudian terbelahlah bulan menjadi dua bagian. Maka turunlah ayat:

&n

(V) Foitd P \odois oo pad 21 1575 OJ3() ) Sad)) Gls 2]l o553

Jadi, dari pemahaman di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi dalam menafsirkan ayat ini menggunakan

teori asbab al-Nuzul dengan kaidahlail) etn ¥ LA o3lak s7a)l(yang

menjadi ,,brah (pegangan) ialah kekhususan sebab, bukan keumuman lafal).

Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi menyertakan beberapa hadis dalam
menjelaskan ayat tentang bulan terbelah yang menurutnya ada beberapa

riwayatahad akan tetapi para perawinya adalah orang adil. Menurut beliau
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bahwasanya lafadz inshaqq al-gamar yang diartikan sebagai bulan yang pernah
terbelah, itu adalah makna lahir dari ayat tersebut yang tentunya tidak semua

orang dapat menerimanya.

Adapun fungsi hadis dalam hal ini hanya sebagai Bayan al-Taqrir. Yakni
hadis-hadis tersebut bersifat memperkokoh dan memperkuat apa yang telah
diterangkan di dalam al-Qur’an. Fungsi hadis dalam hal ini hanya memperkokoh

isi kandungan al-Qur’an.

. Teori Munasabah menurut Penafsiran al-Maraghi dalam Menafsirkan ayat

Terbelahnya Bulan dalam Surah al-Qamar

MenurutAhmad Mustafa al-Maraghi dalam memahami ayat bulan terbelah
ini bukan kejadian pada masa lampau, akan tetapi masa yang akan datang apabila
aturan alam telah rusak dan bumi berganti dengan bumi yang lain. Al-Maraghi
menyertakan ayat yang semakna dengan ayat bulan terbelah yakni dengan surah

al-Inshiqaq ayat 1:

(V) SEZ 2L 1)
Apabila langit terbelah.
Dan juga semakna firman Allah:

(V) 53800 3201 13501y S 2matdl 13)

Apabila matahari digulung. Dan apabila bintang-bintang berjatuhan.
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Dan masih banyak lagi ayat lain yang menunjukkan atas terjadinya

peristiwa-peristiwa besar, saat kebinasaan alam dan dekatnya hari kiamat.

Mufasir ini juga menggunakan penafsiran bi al-Ma’thur atau bi al-
Riwayat, akan tetapi yang menonjol dari penafsiran beliau dalam memahami ayat
bulan terbelah adalah ra’y atau dalil aqli. Menurut al-Maraghi peristiwa bulan
terbelah ini hanya beberapa orang saja yang menyaksikannya, serta tidak
mencapai ukuran mutawatir, dan menganggap bahwa hadis mengenai peristiwa ini

hanya beberapa saja (ahad).

Dalam hal ini al-Maraghi dalam memahami ayat bulan terbelah
menggunakan teori munasabah. Sebagaimana yang dijelaskan Ibnu ,,Arabi,
bahwasanya munasabah adalah keterkaitan ayat-ayat al-Qur’an sehingga seolah-
olah merupakan satu ungkapan yang mempunyai satu kesatuan makna dan

keteraturan redaksi.

Adapaun yang teori munasabah yang dipakai oleh al-Maraghi yakni masuk
dalam Hubungan antara kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, yang pada
akhirnya menimbulkan pemahaman bahwasanya pemberitahuan tentang
terbelahnya bulan datang sesudah pembicaraan tentang kedatangan hari kiamat.
Jadi yang lahir adalah keserupaan antara kedua berita ini, dan bahwa kedua-
duanya merupakan cerita tentang peristiwa yang akan datang, bukan peristiwa

yang telah lalu.

Pendapat yang selaras dengan al-Maraghi yakni Muhammad ‘Abduh,

yang mana beliau memahami kata inshagga dalam arti akan segera terbelah. Ini
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menurut mereka serupa dengan ucapan gamat menjelang salat. Ketika itu muadzin
berkata dalam bentuk kata kerja masa lampau "gad gamat al-Salah" yang apabila
diterjemahkan secara harfiahnya berarti sungguh telah dilaksanakan salat, namun
maksudnya adalah salat akan segera dilaksanakan. Pendapat seperti ini mereka
kemukakan karena mereka merasa bahwa peristiwa terbelahnya bulan pada masa

lalu adalah suatu peristiwa yang sangat sulit diterima oleh akal.”

Selain Muhammad ,abduh yang sudah dijelaskan di atas, Rasyid Ridha

nampaknya juga tidak sepakat dengan ulama salaf yang memahami kalimat sl
& dengan bulan telah terbelah. Adapun sikap yang diambil dari Rasyid Ridha

ialah bahwasanya beliau telah menolak semua mukjizat Rasulullah SAW yang
hissi (indrawi) kecuali al-Qur’an, kemudian menakwilkan mukjizat-mukjizat
tersebut secara rasional agar dapat diterima oleh akal. Salah satu penakwilan itu
adalah penakwilan terhadap riwayat tentang peristiwa terbelahnya bulan pada

masa Rasulullah.

Menurut sejumlah pakar hadis, hadis-hadis tentang terbelahnya bulan pada
masa Rasulullah SAW tersebut tidak hanya termasuk hadis-hadis sahih tetapi juga
sudah termasuk hadis-hadis mutawatir. Meskipun demikian, Ridha’ tidak dapat
menerima hadis-hadis tersebut, baik dilihat dari segi periwayatan maupun dari
segi matan. Menurut rasyid Ridha’ apabila dilihat dari segi periwayatan, hadis-
hadis yang diriwayatkan dari Anas bin Malik dan ,,Abdullah ibn Abbas tergolong

hadis mursal. Dikatakan demikian, karena peristiwa terbelahnya bulan itu terjadi

Shihab, Tafsir al-Misbak..., 450.
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pada tahun kelima sebelum Rasulullah berhijrah ke Madinah. Pada waktu itu Anas
berada di Madinah dan baru berusia lima tahun, sedangkan Ibn ,,Abbas belum
lahir, meskipun ada kemungkinan mereka berdua itu telah meriwayatkannya dari
sahabat yang lebih tua daripada mereka, tidak pula suatu hal mustahil jika mereka
telah meriwayatkannya dari Tabiin, bahkan dari Ka’ab al-Ahbar. Kalau mereka
telah meriwayatkannya bukan dari sahabat, sudah tentu hadis-hadis tersebut tidak
dapat dikatakan hadis-hadis sahih, karena salah satu syarat dinamakan hadis sahih
yaitu sanadnya harus bersambung sampai kepada periwayat yang menyaksikan
peistiwa terbelahnya bulan, menurut Ridha hal itu tidaklah terpenuhi. Berkenaan
dengan posisi ibn Umar, Ridha mengatakan bahwa di dalam riwayat itu, Ibn Umar
tidak menyatakan telah menyaksikan peristiwa tersebut, tetapi hanya

menceritakan bahwa bulan terlihat terbelah dua.®*

Hadis-hadis yang diriwayatkan Ibn Mas’ud memang sahih, akan tetapi jika
dilihat dari segi matannya, hadis-hadis tersebut tidak dapat dikatakan demikian.
Sebab, matan-matan yang terdapat di dalam hadis-hadis tersebut saling
bertentangan. Misalnya matan pertama menginformasikan bahwa peristiwa
tentang terbelahnya bulan itu terjadi di Makkah, namun matan yang lain
menginformasikan bahwa peristiwa tersebut terjadi ketika Ibn Mas’ud dan para
sahabat yang lain sedang berada di Mina bersama Rasulullah SAW. Matan-matan
yang terdapat diriwayat lain ada yang menyebutkan bahwa bulan terbelah dua,

belahan yang pertama berada di Abi Qubays dan belahan kedua berada di atas

*A. Athaillah, Rasyid Ridha': Konsep Teologi dalam Tafsir al-Manar, (Tk., Erlangga,
2006), 70.
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Suayda. Di dalam riwayat lain menjelaskan bahwa belahan yang pertama berada
dibalik gunung dan belahan yang kedua berada di depan gunung. Terdapat juga
matan yang menerangkan bahwa belahan yang pertama berada dibukit shafa dan
belahan yang kedua berada di Marwa. Menurut kaidah yang sudah dikenal
dikalangan Ulama adalah apabila terdapat beberapa nas yang saling berlawanan,
sedangkan upaya untuk mengkompromikannya tidak berhasil, nas-nas itu menjadi

gugur.®

Selain argumen yang telah dikemukakan di atas, Ridha juga mengatakan
bahwa jika hadis-hadis yang berkenaan dengan terbelahnya bulan menjadi dua
bagian itu benar termasuk hadis mutawatir, pasti orang-orang diberbagai negeri
dan dari berbagai bangsa banyak melihat dan meliputi peristiwa alam yang
menakjubkan itu. Disamping itu juga, jika betul peritiwa itu merupakan mukjizat
yang membuktikan kebenaran Rasulullah SAW, pasti para sahabat besar yang
sering menyertai beliau, seperti Abu Bakar, ,Umar, dan ,Ali (Khulafa’ al-
Rasyidin) serta orang-orang yang sudah dijamin masuk surga tidak ketinggalan
pula meriwayatkan peristiwa yang langka tersebut, namun kenyataannya tidaklah
demikian. Menurut Ridha berita tentang peristiwa tentang terbelahnya bulan pada
masa Rasulullah, di samping bertentangan dengan sistem pengaturan alam
semesta,”® juga bertentangan dengan penjelasan dalam firman Allah yang

berbunyi:

%Ibid., 71.
% Athaillah, Rasyid Ridha'..., 71.
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Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan.”’

Matahari bukanlah benda terbesar yang ada di langit. Di angkasa yang
tidak diketahui batasnya oleh manusia ini terdapat jutaan binatang yang
kebanyakannya lebih besar, lebih panas, dan lebih terang daripada matahari.
Matahari merupakan satelit kecil bagi bumi, tetapi ia memiliki pengaruh yang
besar terhadap kehidupan bumi. Bulan merupakan faktor terpenting bagi dinamika
kepulauan dan perubahan pasang surut samudera. Gaya tarik matahari dan bulan
terhadap bumi memiliki ukuran yang seimbang dengan posisi bumi. Di angkasa
yang luas dan mencengangkan ini perputaran bintang tidak melenceng sehelai
rambutpun. Tidak melenceng pula kadar keseimbangan dan keserasian besar dan
gerakannya. Keduanya beredar silih berganti sesuai dengan perhitungan, tidak
akan bertolak belakang dan tidak kacau.®® Demikian penjelasan mngenai matahari

dan bulan beredar menurut perhitungan.

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa Rasyid Rida dalam memahami

lafadz ;<& 5235(bulan sudah terbelah) dengan pengertian hakiki, tetapi manafsirkan

atau tepatnya menakwilkannya dengan pengertian majasi, yaitu kebenaran sudah
muncul atau jelas. Argument Ridha mengambil pengertian tersebut adalah kalau
merujuk kapada bahasa Arab seperti yang terdapat dalam berbagai kamus, lafadz

inshaqq bias juga diartikan dengan muncul. Di dalam lisan al-,,Arab kalimat shaqq

"Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah (Semarang: Toha Putra,
2002), al-Rahman (55): 5
%Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., 120.
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al-Subj diartikan dengan subuh sudah muncul. Kalau disebut inshaqq al-barg,
maksudnya adalah cahaya kilat itu muncul memanjang dan membentang di
cakrawala. Dengan pengertian itu pula kalimat inshaqq al-gamarmmaksudnya

cahaya bulan itu telah muncul dan menyebar.



